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PEMBELAJARAN QUANTUM MODEL TANDUR UNTUK MEMBANGUN










dan  bisa  dipakai pengajar  untuk membangun komunikasi  efktif. Hal  ini  dilihat  dari  prinsip-prinsip Pembelajaran
Quantum dan langkah-langkah pelaksanaannya Pembelajaran Quantum Model TANDUR.










Guru  dan  dosen  harus  mengubah  perannya,  tidak  lagi




siswa  aktif  dalam  belajar,  aktif  berdiskusi,  berani
menyampaikan gagasan dan menghargai gagasan orang
lain, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi .
Kegiatan  pembelajaran  merupakan  proses




dapat  diterima  dengan  baik  dan  berpengaruh  terhadap
pemahaman  serta  perubahan  tingkah  laku.  Dengan
demikian  keberhasilan  kegiatan  pembelajaran  sangat






dalam  membangun  komunikasi  yang  efektif  antara









proses,  bukan  sesuatu  yang  bersifat  statis.  Komunikasi




penting  yang  harus  dikuasi  oleh  guru  atau  pengajar.
Tekhnik penyampain informasi dan bantahan dengan cara
yang baik dalam pembelajaran akan memberikan dampak
yang  baik  terhadap  keberhasilan  pembelajaran.  Perihal










cara  yang  baik.  Dalam  pembelajaran  cara  yang  baik
mengandung makna luas mulai dari tehnik penyampaian,
disain  lingkungan kelas dan pengelolaan kelas samapai
kepada  sekenario  pembelajaran  yang  dirancang  guru.






penerimaan  konsep  disebabakan  oleh  banyak  faktor
diantaranya  tidak  tepatnya  metode  yang  dipakai,  guru
kurang  menguasai  konsep,  atau  tidak  kondusifnya
lingkungan kelas untuk belajar.
Hal–hal  penting  yang  perlu  diperhatikan  saat
proses informasi untuk komunikasi dalam pembelajaran,
antara  lain:  (1)  hal  yang  akan  disampaikan  kepada
penerima  tanpa ada pembiasan isi (subject = outcome),
(2) hal yang akan disampaikan sesuai dengan kemampuan
siswa  dalam  menelaah  (tingkat  intelegensi  siswa,
pengalaman-pengalaman yang pernah didapat), (3) siswa
terikat  secara  aktif  dalam  proses  belajar  dengan  cara
menghubungkan  apa  yang  mereka  dapat  sebelumnya
dengan hal baru yang akan disampaikan, (4) siswa diminta









Komunikasi  dan  interaksi  dalam  pembelajaran
memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,











mencakup  petunjuk  spesifik  untuk  menciptakan
lingkungan  belajar  yang  efektif  merancang  kurikulum,
menyampaikan isi dan memudahkan proses belajar. Asas
Utama Model Pembelajaran Quantun bersandar pada
konsep;  “bawalah dunia mereka ke dunia kita dan
antarkan dunia kita ke dunia mereka”[4]
Asas  utama  Quantum Teaching menurut
pendapat Bobbi DePorter dalam  [3] adalah semua aspek
kepribadian manusia. Semua aspek itu meliputi pikiran,
perasaan,  bahasa  isyarat,  pengetahuan,  sikap  dan
keyakinan  serta  persepsi  masa  mendatang.  Jadi  proses
belajar  akan  berhasil  apabila  dengan  cara  mengaitkan
materi yang diajarkan dengan suatu peristiwa, pikiran atau
perasan  yang  diperoleh  dari  kehidupan  rumah.  Belajar
akan berhasil  bila guru bisa memahami keadaan  siswa,
sehingga semua materi atau pesan yang disampaikan akan
tertanam  di  hati  siswa  tersebut. Akhirnya  dengan
pengertian  yang  lebih  luas  dan  penguasaan  lebih
mendalam,  siswa  dapat  mengambil  apa  yang  mereka
pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkannya pada
situasi baru.














interaksi  serta  proses  pembelajaran  yang  tercipta  akan
berpengaruh  besar  sekali  terhadap  efektivitas  dan
antusiasme  belajar  peserta  didik.  Bila  metode  ini





belajar.  Interaksi-interaksi  ini  mencakup  unsur-unsur
belajar  efektif  yang  mempengaruhi  kesuksesan  siswa.
Interaksi-interaksi  ini mengubah kemampuan dan bakat
alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi
dirinya  dan  orang  sekitarnya.  Orkestra  merupakan




Sedangkan  kontensnya  meliputi  (1)  presentasi/cara
penyampaian  materi  (2)  pemberdayaan  fasilitas  (3)
ketrampilan hidup [12].
Menurut  Bratasari  R  [1]  dengan  Quantum
teaching  guru  dapat  mengajar  dengan  memfungsikan
kedua belahan otak kiri dan otak kanan pada fungsinya
masing-masing.  Penelitian  di  Universitas  California
mengungkapkan  bahwa  masing-masing  otak  tersebut
mengendalikan aktivitas intelektual yang berbeda. Otak
kiri menangani angka, susunan, logika, organisasi, dan hal







warna,  ritme,  musik,  dan  proses  pemikiran  lain  yang
memerlukan kreativitas, orisinalitas, daya cipta dan bakat
artistik. Pemikiran otak kanan lebih santai, kurang terikat

















sebagai  interaksi  antara  pendidik  dengan  peserta  didik








2.2.1. Prinsip-prinsip Quantum Teaching
Menurut Dobbi DePorter dalam Cahyono NA [3]
Prinsip-prinsip Quantum Teaching meliputi:
1)  Segalanya  berbicara  :  Segalanya  dari  lingkungan




mempunyai  tujuan:  Semua  yang  dilakukan  guru
mempunyai  tujuan,  3)  Pengalaman  sebelum  pemberian
nama:  Otak  bisa  berkembang  pesat  dengan  adanya
rangsangan  komunikasi  yang  akan  menggerakkan  rasa
ingin tahu, oleh karena itu proses belajar paling baik terjadi
ketika  siswa  telah mendapat  informasi  sebelum mereka












berusaha  agar  dapat  memecahkan  masalah  tugas  yang
diberikan.
2.2.2. Konsep TANDUR Sebagai Model Pembelajaran
Dalam  pembelajaran  apabila  antara  pendekatan,
strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran
sudah  terangkai menjadi  satu kesatuan yang utuh maka
terbentuklah  apa  yang  disebut  dengan  model




penerapan  suatu  pendekatan,  metode,  dan  teknik
pembelaajaran [11]
Setiap  model  pembelajaran  memiliki  sintaks  atau
langkah-langkah  yang  akan  diterapkan  dalam












d.  Mengadakan  kompetisi  antar  siswa,  misal  dengan
      membagi  kelompok,  tiap  kelompok  diberi  tugas
    kemudian mempresentasikannya.
e.  Menggunakan media yang relevan
f.   Menciptakan  lingkungan  fisik,  emosional dan  sosial
      yang  kondusif,  misalnya  cara  penyusunan  kursi,
     menciptakan kondisi yang harmonis antara siswa.
A =Alami : Konsep-konsep yang abstrak disajikan menjadi
nyata,  maka  guru  perlu  membuat  siswa  mengalami
langsung  hal-hal  yang  dipelajari.  Untuk  melaksanakan
langkah  ini  guru  memanfaatkan  internet.  N = Namai:





dan  berbagai  pertanyaan  ketika  masih  pada  tahap
mengalami.
D = Demontrasikan: Pada saat siswa belajar sesuatu yang
baru  dan  mereka  diberi  pengalaman  dan  ditunjukkan
konsep yang  benar  (Penamaan)  dan  diberi  kesempatan
untuk  berbuat  (Demontrasi).  Setelah  sisiwa  mengalami
belajar akan sesuatu, berarti kesempatan kepada mereka
untuk  mendemonstrasikan  kemampuannya,.  Melalui







pengalaman  yang  sering  diulang-ulang  akan  menjadi
pengetahuan yang tetap dan dapat digunakan kapan saja.
R = Rayakan, Ekspresi  kelompok yang  telah berhasil,
misalnya dengan bertepuk tangan atau bernyanyi [2]
2.3. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung
Lingkungan adalah  segala sesuatu yang ada di
luar  diri  individu. Adapun  lingkungan  pengajaran
merupakan segala apa yang bisa mendukung pengajaran




belajar  peserta  didik  dari  lingkungan. Pengajaran  yang
tidak  menghiraukan  prinsip  lingkungan  akan
mengakibatkan  peserta  didik  tidak  akan  mampu
beradaptasi  dengan  kehidupan  tempat  ia  hidup.
Pengetahuan  yang  mungkin  ia  kuasai  belum  menjamin






  Tugas  guru  yang  tidak  kalah  penting  adalah













pembelajaran  siswa  berfokus  pada  hasil  sistem
pembelajaran kognitif. Namun tanpa perhatian terhadap
sistem-sistem lainnya, siswa tidak mampu meraih potensi
maksimal  mereka.  Sistem  pembelajaran  kognitif
berkembang jika informasi baru diberikan dalam bentuk
















sekeliling  dapat  dimanfaatkan  untuk  meningkatkan
kemampuan siswa secara tidak sadar menyerap informasi
melalui kemitraan otak-mata.
Dalam  pengelolaan  lingkungan  pembelajaran
quantum bebrapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya:
1).  Pemajangan  poster-poster  ikon  di  kelas;  Dalam
pembelajaran quantum hendaknya menjadi perhatian guru




yang  sudah  lewat,  sedang  dipelajari,  akan  dipelajari
ataupun poster afirmasi sebagai dialog internal. Selain itu





dapat  membantu  bagi  modalitas  pembelajar  kinestetik.
Siswa yang  kinestetik  dapat memegang  alat  bantu,  dan




siswa. Tumbuhan  selain  sebagai  sumber  oksigen,  juga








dapat  membantu  siswa  agar  tetap  fokus  pada  aktivitas
belajar.
4). Penggunaan musik; penggunaan musik dapat menata
suasana  hati,  mengubah  keadaan  mental  siswa,  dan
mendukung  lingkungan  belajar  yang  positif.  Musik
membantu siswa bekerja lebih baik dan mengingat lebih
banyak. Secara  sadar  maupun  tidak  sadar, musik dapat
merangsang,  meremajakan,  dan  memperkuat  belajar.
Irama, ketukan, dan keharmonisan musik mempengaruhi




Proses  belajar  mengajar  pada  dasarnya
merupakan satu bentuk komunikasi yang  terjalin antara
komunikator  dalam  hal  ini  pengajar  yang  menyalurkan
pesan berupa materi pengajaran kepada komunikan yaitu
pelajar .Kemampuan/keterampilan guru dalam melakukan




Quantum  Teaching  menciptakan  lingkungan
belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang
ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi
yang  terjadi  di  dalam kelas.  Quantum Teaching  Model
TANDUR  merupakan  kerangkka  pengajaran  Quatum
Teaching  dengan  langkah-langkah:  Tumbuhkan:
menumbuhkan  minat  belajar  siswa,  Alami:  siwa
mengalami  langsung  hal-hal  yang  dipelajari,  Namai:
memberikan  konsep  dan  informasi  sesuai  dengan
kebutuhan  siswa  untuk  menjawab  keraguan  siswa,





prinsip-prinsip  pembelajaran  quantum  dapat
menselaraskan  sistem  kerja  otak  karena  meningkatkan
kemampuan kognitif siswa melalui kemitraan otak-mata.
Dengan  lingkungan  kelas  yang  mendukung  pada
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